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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dart uraian pembahasan di depan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Di kawasan Taman Wisata Candi Prambanan ditemukan 18 jents

burung.

b2

Kerapatan sebagian besar jenis burung vang ditemukan di kawasan
Taman Wisata Candi Prambanan lebih lebih tinggi di blok barat (total
kerapatan absolut = 105,1) dibandingkan dengan di blok timur (total

- kKerapatan absolut = 75.3) dan jenis kRutilang (Pycnonotus aurigaster)

merupakan jenis vang memilikt kerapatan paling tinggy.

3. Di kawasan Taman Wisata Candi Prambanan terdapat 39 jemis pohon
vang mendukung kehidupan satwa burung. Empat jenis diantaranya
merupakan jenis penting yaitu jobar (Cassia seamea), mangga
(Mangivera indica), kelapa (Cocos nucifera) dan saman (Samanea
samman).

4. Penyebaran vegetasi pohon di Taman Wisata Candi Prambanan lebih
terpusat di blok barat

5. Prosentase vegetasi tumbuhan bawah (52,2 %) di Taman Wisata Candi

Prambanan dapat mendukung kehidupan satwa burung,



5.2. Saran
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Hasil penelitian menunjukkan  bahwa sebagian besar jems burung di
blok umur memiliki kerapatan yang kecil. Hal im selain disebabkab
oleh kondisi habitat vang kurang baik di blck tersebut, kemungkinan

juga disebabkan konsentrasi pengunjung yang sangat tinggi di blok

timur, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai

pengaruh pengunjung terhadap penyebaran populasi satwa burung di
kawasan Taman Wisata Candi Prambanan.

Untuk lebin meningkatkan kesukaan satwa burung terhadap habitat di
blok timur, maka perlu dilakukan penanaman pohon baru pada areal
yang masih terbuka. Jenis-jenis pohon vang drtanam diusahakan vang

menghasiikan bunga, buah dan biji
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LAMPIRAN . 2. Hasil analisis vegetasi pohon di blok timur

Jenis pohon Ni KA KR (%) | FA FR (%) | INP (%)
Keiapa 8 0,004 6.7 0,2 6,5 13,2
Mangga 7 0,003 5,2 0,16 |52 10,4
Melinjo 7 0,603 2,2 0,12 3,9 6,1
Keben 6 0,003 5,2 072 €,5 11,7
Kapuk randu 6 . 10,003 5.2 0,2 6.5 11.7
Johar 6 0,003 5.2 0,16 5.2 11,7
Flamboyan 5 0,002 33 0,12 39 7.2
Asam keranji 5 0,002 3,3 008 {26 598
Jati putih 5 0,002 3,3 0,12 3,9 7,2
Jambu air 4 0,002 5.2 0,12 3,9 7.2
Rambutan 3 0,0013 2,2 0,12 3,9 6,1
Sawo kecik 3 0,0013 2,2 0,12 3,9 6,1

i Kedondong 3 0,0013 2.2 0,12 3.9 6,1
Sukun %) 0,0013 2.2 0,12 39 6,1
Tanjung 3 0,0013 2,2 0,08 2.6 48
Mete 3 0,0013 2.2 0,08 126 4.8
Sapu tangan 3 0,0013 2,2 0,04 1,3 S
Angsana 2 0,0009 1,5 0,08 |26 41
Saman 2 | 0,0009 1,5 0,08 126 4.1
Waru 2 0,0009 1,5 0,08 |26 4.1

| Beringin 2 0,0009 1,5 0,08 |26 4.1
Kesambi 2 0,0009 1,5 1 0,08 2,6 4.1

' Duwet 2 0,0009 1,5 0,08 2,6 4,1
Kayu putih ’ 0,0009 1,5 0,04 1,3 2.8
Bungur 2 0,0009 1,5 0,04 1,3 2.8
Glodogan 2 0,0009 1,5 0,04 1,3 2,8
Filicium 2 0,0009 1,5 0,04 1,3 2.8
Cemara laut 1 0,0004 0,7 0,04 1,3 2,0
Cemara kipas 1 0,0004 0,7 0,04 1,3 2,0
Belimbingi 1 0,0004 0,7 0,04 1.3 2,0
Asam jawa 1 0,0004 0,7 0,04 1,3 2,0
‘Mormis 1 0,0004 0,7 0,04 1,3 2,0
Awar-awar 1 0,0004 0,7 0,04 1,3 2,0
Kamboja 1 0,0004 0,7 0,04 1,3 2,0

Ni = Jumlah individu

KA = Kerapatan absolut
KR = Kerapatan relatif
FA = Frekuensi absolut

FR = Frekuensi relatif
INP = Indeks nilai penting




LAMPIRAN 3. Hasil analisis vegetasi pohon di blok barat

Jenis pohion 1 Ni KA KR (%) | FA FR (%) | INP (%)
Saman 13 0,008 13,0 10,21 6,1 19,9
Johar 12 0,007 11,0 0,32 9.2 204
Mangga 8 0,005 3,0 0,21 6.1 141
Kelapa 6 0,004 6,0 0,16 4.7 10,7
Jati putih 6 0,004 6.0 0,16 47 10,7
Bungur 6 0,004 6,0 0,16 4.7 107
Jambu air 15 0,003 5.0 0,21 5,1 11,1
‘Mahont 5 0,003 5,0 0,1 29 79
Kepel 4 0,002 4,0 0,16 4.7 7,7
Mormis 4 0,602 4.0 0,1 2,9 59
Mete 3 0,002 3,0 0,16 4,7 7,7
Spatodea 3 0,002 3,0 0,16 4,7 7,7
Flamboyan 3 0,002 |30 9,16 |47 7.7
Sawo kecik 3 0,002 3,0 0,05 1,5 45
Ketapang 2 0,001 |20 10,1 2.9 49
Waru 2 0,001 2.0 0,1 2,9 49
Sukun 2 0,001 2,0 0,1 2,9 49
Asam keranji 2 0,001 2,0 0,1 2.9 49
Angsana 2 0,001 2,0 0,1 2.9 4.9
Petai cina 2 0,001 2,0 0,1 2.9 49
Tanjung 2 0,001 2,0 0,1 2,9 49
Filicium 2 0,001 2,0 0,1 2.9 49
Melinjo 1 0,0006- | 1,0 0,05 1,5 2,5
Rambutan 1 0,0006 {10 0,05 1,5 2,5
Kenanga 1 0,0006 |10 0,05 1,5 2,5
Kapuk randu 1 00006 {10 0,05 1,5 25
Asam jawa 1 0,0006 | 1,0 0,05 1,5 2.5
Beringin 1 0,0006 | 1,0 0,05 1,5 245

Ni = Jumlah individu
KA = Kerapatan absolut
KR = Kerapatan relatif
FA = Frekuensi absolut
FR = Frekuensi relatif
INP = Indeks nilai penting
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LAMPIRAN 4. Data perhitungan prosentase penutupan permukaan tanah

No Plot Daerah Kajian
Timaur (%) Barat (%) Selurub kawasan (%)
1 100 100
2 * *
3 * *
4 109 100
5 * *
6 * *
7 100 100
8 100 100
9 100 100
10 * *
} 1 % ¥
12 * *
13 100 100
14 * *
15 * *
16 * *
17 100 100
18 £ *
19 100 109
20 100 106
2] * *
22 * *
23 100 100
L 24 * *
25 100 100
26 100 100
27 * *
28 100 100
29 * *
30 * *
31 * *
32 100 100
33 * *
34 100 100
35 100 100
36 100 100
37 100 100
38 100 100
39 10Q 100
4Q * B
41 * *
42 100 100
43 * *
44 100 100
% penutupan 44 63 52




LAMPIRAN 3. Jenis vegetasi pohon di kawasan Taman Wisata Candi Prambanan

Nama lokal Nama ilmiah Familia
Angsana Podocarpus indicus Leguminoceae
Awar-awar Ficus septica Moraceae
Asam keranji Dalivem indum Leguminoceae
Asam jawa Tamarindus indica Leguminoceae
Bambu Bambussa sp Gramineae
Bungur Lagerstromia speciosa Lyrthaceae
Beringin Ficus benyamina Moraceae
Belimbing wuluh Averrhoa bilimbi Oxalidaceae
Bunga kupu-kupu Bauhinia purpurea
Cemara kipas Thyja occidentalis Pinaceae
Cemara angin Casuarina Junghuniana Casuarinaceae
Duwet Eugenia cumini Myrttaceae
Flamboyan Poinciana regia Leguminoceae
Filicium Filicium decipiens Sapindaceae
Glodogan Polyathia sp Anonaceae
Geliggem Bixa orelana
Jati putih Gmelina arborea Verbenaceae
Jambu batu Peidium guajava Muyrtaceae
Jambu air Eugenia aqueae Myrtaceae
Johar Cassia seamea Leguminoceae
Jambu mete Anacardium occidentale Anacardiaceae
Kedondong Spondias dulcis Anacardiaceae
Kepel Cynometra ramiflora Leguminoceae
Kenanga Canangea odorata Anonaceae
Ketapang Terminalia catiapa Cobretaceae
Kelapa Cocos nucifera Palmae
Kapuk randu Ceiba petandra Sapindaceae
Kamboja Plumeira acuminata
Kemiri Aleurites molucana Euphorbiaceae
Kayu putih Melaleuca leucodendron Myrtaceae
Kecapi Sondaricum koetjape
Keben Baringtonia asiatica
Kaliandra Calliandra cllothyrsus Leguminoceae
Kesambi Scehleichera oleosa Sapindaceae
Matoa Pometia pinnata Sapindaceae
Melinjo Gnetum gnemon Gnetaceae
Mormis Acacia auriculiformis Leguminoceae
Mahoni Swietenia Maccrophylla Meliaceae
Mangga Mangivera sp Sapotaceae
Metroxylon Metroxylon sagu Palmae
Namnam Cynometra cauliflora Leguminoceae
Pace Morus alba Moraceae

. Petai cina Leucaena leucocephala Leguminoceae
Rambutan Nephelium lappacium Sapindaceae



Randu alas Bombax mallabaricum Bombaceae
Sawo kecik Manilkara kauki Sapotaceae
Sawo duren Crysophyllum cainito Sapotaceae
Sapu tangan Maniltoa gemmipara

Saman Samanea saman Leguminoceae
Sukun Artocarpus comunis Moraceae
Spatodea Spatodea campanulata Bignoneaceae
Tanjung Mimosop elingi Sapotaceae
Talok Muntingia caiiabura Tiliaceae
Vitex Vitex pubescens Verbenaceae
Waru Hibiscus tilliaceus Euphorbiaceae
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